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ABSTRAK 

 

Fani Yunita: 1501125040. “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Kelas X Pada Materi 

Keanekaragaman Hayati”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

Hamka, 2019. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi siswa pada materi 

keanekaragaman hayati kelas X SMAN 34 Jakarta. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X MIPA di SMAN 34 Jakarta. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas X MIPA yang berjumlah 33 siswa yang diambil 

menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan April 2019. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan metode Certainty of Response Index (CRI). Data 

dikumpulkan dengan menggunakan instrumen soal tes diagnostik 

keanekaragaman hayati sebanyak 30 butir soal dan angket sebanyak 40 butir 

pertanyaan. Penyajian analisis hasil tes dikategorikan paham konsep sebesar 

64.2%, tidak paham konsep sebesar 18.6%, dan miskonsepsi sebesar 17.2%. 

Miskonsepsi tertinggi terjadi pada sub materi keanekaragaman ekosistem 

(29.70%), dan keanekaragaman gen (21.21%). Jika dilihat dari tanggapan siswa 

mengenai faktor penyebab miskonsepsi terjadi karena materi keanekaragaman 

hayati tingkat ekosistem sulit dipahami memiliki persentase sebesar 52.1%, dan 

siswa kurang menguasai ciri-ciri keanekaragaman hayati tingkat ekosistem 

memiliki persentase sebesar 49.7%. Sedangkan pada keanekaragaman hayati 

tingkat gen siswa sulit memahami karena keanekaragaman hayati tingkat spesies 

berkaitan dengan gen memiliki persentase sebesar 51.5%. Faktor lain yang dapat 

menyebabkan miskonsepsi yaitu guru (68.4%), siswa (59.5%), metode mengajar 

(56.6%), konteks (55.2%), dan buku teks (46.7%). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

siswa mengalami miskonsepsi pada sub materi keanekaragaman tingkat ekosistem 

dan keanekaragaman tingkat gen.  

 

Kata kunci: Miskonsepsi, CRI, Keanekaragaman Hayati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran  merupakan salah satu perbaikan dalam tingkah laku dan 

kecakapan manusia (Purwanto, 2013), karena dalam proses pembelajaran 

seseorang dapat mengalami perubahan tingkah laku agar tercapainya suatu 

tujuan pembelajaran (Suwardi, 2012). Selain itu, dalam pembelajaran terdapat 

proses yang melibatkan interaksi antara siswa dengan pendidik (Emriyuni, 

Ardi, dan Rahmi, 2018), namun sering kali ditemukan saat terjadi interaksi 

dalam proses pembelajaran pendidik kurang memperhatikan pemahaman 

konsep (Tendrita, Safilu, dan Parakkasi, 2016). Kurangnya pendidik dalam 

memperhatikan pemahaman konsep siswa dapat mengakibatkan 

kesalahpahaman pada suatu konsep. Kesalahpahaman konsep dapat terjadi jika 

tujuan pembelajaran tidak tercapai dan dapat mengindikasikan adanya 

miskonsepsi. 

Miskonsepsi merupakan suatu konsep yang tidak sesuai antara konsep 

yang dimiliki seseorang dengan konsep ilmiah yang telah dimiliki ilmuwan 

(Suparno, 2013). Miskonsepsi atau kesalahpahaman konsep pada biologi 

dinilai masih sangat serius dan telah banyak dilakukan percobaan oleh peneliti 

(Nehm dan Reilly, 2007). Penyebab terjadinya miskonsepsi dapat disebabkan 

oleh faktor internal dan eksternal (Suparno, 2013). Faktor internal dapat 

disebabkan oleh siswa yang tidak menyadari prakonsep yang dimilikinya 
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salah sedangkan, faktor eksternal dapat berasal dari guru (pendidik), buku 

teks, konteks, dan metode mengajar (Anjarsari, 2018). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 

Hasibuan dan Harahap (2016), tentang miskonsepsi pada materi sel, siswa 

yang mengalami miskonsepsi tertinggi berdasarkan tingkat kognitif 

miskonsepsi tertinggi yaitu pada analisis (C4 ) sebesar 13,76%, dan kreasi 

(C6) sebesar 13,71% yang berdasarkan hasil postes dengan dua indikator 

miskonsepsi tertinggi yaitu, pada mekanisme transpor aktif dan fungsi organel 

sel sebesar 3,70%.  Faktor eksternal yaitu faktor peran tutor sebaya dapat 

meminimalisir miskonsepsi berdasarkan tingkat kognitif yaitu pada tingkat 

analisis (C4) sebesar 2,01%, dan penerapan (C3) sebesar 1,54%. 

Materi keanekaragaman hayati merupakan materi yang dianggap 

mudah namun seringkali peserta didik sulit memahami konsep dalam materi 

tersebut (Anjarsari, 2018). Siswa sulit memahami konsep karena perbedaan 

dan contoh yang ditunjukkan dalam materi tersebut sedikit, sehingga 

menyulitkan siswa untuk dapat memahami perbedaan ciri dari materi tersebut. 

Kesalahan konsep yang biasanya terjadi dalam materi ini yaitu pada tingkat 

gen, spesies, dan ekosistem (Surachman, 2001: Wijiningsih, 2016). Faktor lain 

yang dapat menyebabkan kesalahan dalam konsep yaitu peserta didik 

cenderung menghapal apa yang ada di buku teks tanpa adanya pengolahan 

konsep lanjutan (Handoko dan Sipahutar, 2016). Hal ini yang mengharuskan 

pendidik agar lebih berinovasi dan mengevaluasi dalam mengajar agar peserta 

didik dapat memahami dengan tepat konsep yang akan dipelajari. Pendidik 
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harus memahami prakonsep yang dimiliki siswa agar dapat meminimalisir 

miskonsepsi. 

Berdasarkan pemaparan di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai miskonsepsi siswa pada materi keanekaragaman hayati di 

kelas X. Oleh karena itu penulis mengangkat penelitian ini dengan judul  

Identifikasi Miskonsepsi Siswa Kelas X Pada Materi Keanekaragaman 

Hayati.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penguasaan konsep siswa pada materi keanekaragaman hayati? 

2. Bagaimana miskonsepsi yang terjadi pada siswa dari aspek kemampuan 

kognitif pada materi keanekaragaman hayati? 

3. Bagaimana miskonsepsi siswa pada materi keanekaragaman hayati? 

C. Pembatasan Masalah 

Adapun permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka akan 

dibatasi pada satu masalah yaitu identifikasi miskonsepsi siswa kelas X pada 

materi keanekaragaman hayati. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah dan batasan masalah, 

maka dapat dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

“Bagaimana miskonsepsi siswa pada materi keanekaragaman hayati?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi miskonsepsi 

siswa kelas X pada materi keanekaragaman hayati. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat yang baik kepada 

pihak secara teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Memberi informasi kepada peneliti, guru, dan calon guru dalam 

mengetahui miskonsepsi serta kekurangan dan kebutuhan siswa pada 

materi keanekaragaman hayati. 

2. Bagi Instansi 

Sebagai informasi terhadap sekolah dalam pengembangan media 

pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan peneliti dalam mengetahui miskonsepsi pada 

materi keanekaragaman hayati serta bermanfaat sebagai bahan acuan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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